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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di ح

bawahnya) خ Khā kh - 

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Syīn sy ش

 Şād ş s (dengan titik di ص

bawahnya) ض Dād d d (dengan titik di 

bawahnya) ط Ţā t t (dengan titik di 

bawahnya) ظ Zā z z (dengan titik di 

bawahnya) ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                  ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 
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1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:     جماعة             ditulis  jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś     مؤنث

 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:    القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 
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Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah ayat 6) 
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sesungguhnya Aku adalah dekat, Aku mendengar, dan Aku melihat” 

(Q.S Al-Baqarah ayat 186) 
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ABSTRAK 

 Di zaman modern saat ini, muncul sebuah gaya hidup yang merupakan lawan 

dari gaya hidup hedonis yaitu gaya hidup minimalis. Al-Qur’an memerintahkan umat 

manusia untuk hidup sederhana, namun kenyataannya justru berlebihan dalam 

membelanjakan harta karena tidak mampu membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan. Gaya hidup minimalis yang berkembang saat ini ternyata memiliki 

indikator yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Seseorang yang menerapkan gaya 

hidup minimalis memiliki kepribadian yang sederhana dalam hidup dan tidak 

berlebihan dalam membelanjakan hartanya. Seorang ulama tafsir asal Turki bernama 

Said Nursi dengan corak tafsir sufistiknya yang berorientasi pada sosial 

kemasyarakatan, berusaha menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang hidup sederhana 

yang sesuai dengan realitas zaman. 

 Dari latar belakang tersebut, penulis berniat mengkaji lebih mendalam untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi saat ini berkaitan dengan gaya hidup minimalis 

dalam Islam melalui ayat-ayat tentang perintah hidup sederhana. Penulis 

memfokuskan penelitian ini berdasarkan pada dua rumusan masalah yakni sebagai 

berikut : (1) Bagaimana penafsiran Badiuzzaman Said Nursi terhadap ayat-ayat yang 

berhubungan dengan gaya hidup minimalis dalam kitab tafsir Risalah An-Nur? (2) 

Bagaimana relevansi penafsiran Badiuzzaman Said Nursi terhadap gaya hidup 

minimalis yang berkembang di masyarakat saat ini? 

 Guna membahas lebih lanjut terkait permasalahan tersebut, penulis memilih 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau library research. Sedangkan metode 

yang digunakan ialah deskriptif analisis untuk memberi penjelasan dan kesimpulan 

secara rinci dan komprehensif terkait dengan penelitian. Adapun metode penafsiran 

yang penulis gunakan ialah metode tematik atau metode maudhu’i al-Farmawi. 

 Penelitian ini mengasilkan kesimpulan yang terbagi dalam dua poin; pertama 

adalah bahwa term laa tusrifu dan laa tubadhdhir merupakan istilah dalam al-Qur’an 

yang menganjurkan umat Islam agar menerapkan gaya hidup minimalis. Menurut 

Said Nursi istilah tersebut merupakan anjuran untuk hidup sederhana, hidup hemat, 

dan qana’ah. Said Nursi menjelaskan bahwa dengan menerapkan gaya hidup 

minimalis seseorang menjadi lebih mensyukuri nikmat Allah SWT, dijauhkan dari 

sifat hedonis, lebih mulia dan penuh keberkahan. Penerapan gaya hidup minimalis 

ialah wujud rasa syukur seorang hamba kepada Tuhannya. Kedua, indikator gaya 

hidup minimalis sudah banyak diterapkan oleh masyarakat saat ini dan tentunya 

relevan dengan ciri-ciri gaya hidup minimalis menurut Said Nursi. Oleh karena itu 

gaya hidup minimalis termasuk tren positif yang dapat diterapkan oleh masyarakat 

karena sesuai dengan prinsip Islam sehingga tercipta kebahagiaan dalam hidup. 

Kata Kunci : Gaya Hidup Minimalis, Larangan Berlebih-lebihan, Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gaya hidup telah menjadi ciri yang identik dalam dunia modern. Dalam 

konteks tersebut, masyarakat modern saat ini menggunakan istilah gaya hidup 

untuk menggambarkan tindakan kesehariannya dalam menjalani kehidupan. 

Tindakan-tindakan yang dilakukan itu membentuk suatu pola dan menjadi sebuah 

gaya hidup yang dijadikan pembeda antar masyarakat. Di samping itu gaya hidup 

juga dapat diartikan sebagai bentuk adaptasi seseorang dalam bersosialisasi di era 

modern dengan orang di sekitarnya dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidupnya.
1
 

Adanya perkembangan teknologi di era modern ini pastinya memberikan 

berbagai kemudahan dalam mendapatkan informasi.
2
 Adanya kemudahan tersebut 

juga berpengaruh terhadap gaya hidup masyarakat di zaman sekarang dalam 

menghadapi arus globalisasi. Pasalnya beragam informasi mengenai gaya hidup 

yang didapat dari media sosial mampu mempengaruhi dan seringkali memicu 

seseorang untuk mengikuti tren gaya hidup yang ada. Sebagaimana yang 

diketahui bahwa masyarakat saat ini cenderung memiliki gaya hidup yang mudah 

                                                             
1
 Nurul Alaiyah, “Konsep Hidup Minimalis dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Skripsi Sarjana 

Agama UIN Ar-Raniry (2021). 

2
 Anisa Yunita Sari dan Naili Sa`ida, “Minimalist parenting: Pola pengasuhan untuk orangtua 

generasi milenial” (JCE (Journal of Childhood Education), No. 2, Vol. 5, 2021), hal. 321. 
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berubah, artinya selalui mengikuti perkembangan zaman. Lebih jelasnya yaitu 

gaya hidup yang dijalani mengarah kepada kebiasaan hidup mewah, mudah 

menghambur-hamburkan uang, berlebih-lebihan dalam membeli barang, dan 

cenderung sering mengahabiskan waktunya hanya untuk bersenang-senang. Gaya 

hidup ini biasa disebut dengan gaya hidup hedonis.
3
 

Berkembang pesatnya media sosial dan diiringi oleh kemajuan teknologi 

menjadi salah satu penyebab dari permasalahan tersebut yang menjadikan 

masyarakat berlomba-lomba untuk menampilkan eksistensi dalam diri.
4
 Hal ini 

dipengaruhi oleh banyaknya unggahan yang dilihat di media sosial. Realita yang 

muncul di era modern ini ialah para pengguna media sosial senantiasa 

memposting segala hal sebagai wujud eksistensi dalam diri, misalnya liburan 

bersama keluarga, gaji yang besar, mobil yang mewah, rumah yang megah, 

jabatan yang tinggi, dan lain sebagainya. Akibatnya, seseorang yang melihat 

postingan tersebut menjadi sibuk membandingkan dirinya sendiri dengan 

pencapaian orang lain.
5
 

Adapun untuk menghadapi adanya gaya hidup yang berlebihan, 

konsumtif, atau hedonis, maka perlu adanya suatu perubahan yaitu dengan 

                                                             
3
 Eka Sari Setianingsih, “Wabah Gaya Hidup Hedonisme Mengancam Moral Anak” (Malih 

Peddas (Majalah Ilmiah Pendidikan Dasar), No. 2, Vol. 8, 2019), hal. 140–141. 

4
 Ridwan Arma Subagyo, “Gaya Hidup Minimalis (Sebuah Tandingan Terhadap Gaya Hidup 

Konsumerisme)” (Researchgate.net, October, 2020). 

 
5
 Dini Eka Putri, “Representasi Budaya Konsumen di Komunitas Minimalis Lyfe With Less” 

Universitas Negeri Surabaya, “LYFE WITH LESS” (Surabaya, No. 2, Vol. 5, 2021), hal. 271–272. 

 



3 
 

 
 

menerapkan gaya hidup sederhana yang saat ini akrab disebut dengan gaya hidup 

minimalis. Jadi selain adanya gaya hidup hedonis, di era modern ini sedang tren 

sebuah gaya hidup untuk melawan budaya konsumtif masyarakat modern yaitu 

gaya hidup minimalis.
6
 Pada mulanya istilah minimalism sendiri memang 

digunakan dalam dunia seni atau desain bangunan dan furniture yang mempunyai 

karakter desain yang sederhana. Namun, dalam perkembangannya istilah 

minimalism mulai digunakan untuk istilah sebuah gaya hidup yang memiliki 

konsep “living with less”. Gaya hidup ini menekankan para penganutnya untuk 

menjalani kehidupan secara sederhana dan tidak bermegah-megahan. Selain itu 

gaya hidup ini mencoba memaksimalkan penggunaan suatu barang tertentu serta 

menghindari adanya kepemilikan barang yang berlebihan.
7
 

Sebagai pedoman hidup manusia, Al-Qur‟an di dalamnya telah termuat 

ayat-ayat yang mengajak manusia untuk hidup sederhana, yakni tidak berlebih-

lebihan sebagaimana tertuang dalam Al-Quran Surah Al-A‟raf ayat 31. Ayat ini 

telah banyak ditafsirkan oleh mufasir dengan beragam pendapat. Menurut Abu 

Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dalam tafsirnya yang berjudul Tafsir 

Ath-Thabari menjelaskan bahwa ayat ini berisi perintah untuk makan serta minum 

dari bahan-bahan yang halal atau baik. Sedangkan menurut tafsir Ruuh al-Ma‟ani 

karya mufasir al-Alusi, bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang larangan makan 

                                                             
6
 Novia Hamidah Yulianti, “The Concept and Application of The Minimalist Lifestyle on 

Quran Perspective” (Taqaddumi : Journal of Quran and Hadith Studies, No. 2, Vol. 1, 2021), hal. 34. 

 
7
 Anak Agung Istri Candrawati, Wayan Nurita, dan Anak Agung Ayu Dian Andriyani, “Gaya 

Hidup Minimalis Orang Jepang Yang Dipengaruhi Oleh Ajaran Zen” (Daruma, No. 1, Vol. 1, 2021), 

hal. 12–28. 
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dan minum secara berlebihan. Hal ini senada dengan penafsiran Imam asy-

Syaukani dalam kitab tafsir Fathul Qadir, yakni larangan untuk boros.
8
 

Berbeda dengan tokoh mufasir asal Turki yaitu Badiuzzaman Said Nursi 

yang dalam kitab tafsir Risalah an-Nur menerangkan bahwa ayat ini tidak hanya 

berisi tentang larangan untuk hidup secara berlebih-lebihan. Di samping larangan 

untuk memiliki gaya hidup yang berlebihan, ayat ini juga berkenaan dengan 

konsep hidup hemat. Hemat yang dimaksud oleh Said Nursi ialah suatu bentuk 

ungkapan rasa syukur terhadap segala nikmat Allah yang telah diberikan, dan 

dengan hidup hemat tersebut seseorang bisa merasakan kesehatan jasmani dan 

menikmati kelezatan serta kebahagiaan dalam hidupnya tanpa mengkonsumsi 

suatu barang secara berlebihan.
9
 

Islam memang tidak melarang umatnya untuk mencapai kebahagiaan 

dalam hidup di dunia, namun mengejar kebahagiaan dengan cara berlebihan dan 

bermegah-megahan akan membuatnya lupa dalam beribadah kepada Allah Swt. 

Di samping melarang umatnya untuk berlebih-lebihan dalam membelanjakan 

harta, Islam mengajarkan kepada umatnya agar memiliki gaya hidup yang 

sederhana. Sebagaimana yang sudah dijelaskan, dapat dikatakan bahwa Islam 

telah lebih dahulu mengajarkan konsep hidup sederhana dalam Al-Qur‟an 

sebelum gaya hidup minimalis muncul.  

                                                             
8
 Annisa Nabila Zulfa, “Pandangan Al-Qur‟an Terhadap Gaya Hidup Hedonisme (Studi 

Analisis Kitab Risalah an-Nur Karya Badi az-Zaman Sa‟id an-Nursi)”, Skripsi Sarjana Agama, Institut 

Ilmu Al-Qur‟an (Jakarta, 2020), hal. 4–5. 

 
9
 Badiuzzaman Said Nursi, Al-Lama‟at (Tangerang: Risalah Nur Press, 2018), hal. 267–268. 
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Konsep hidup minimalis dalam Islam ini pada intinya ingin mengatakan 

bahwa perkara dunia bukanlah sesuatu yang berharga. Namun kenyataan yang 

muncul bahwa umat Islam belum memahami dengan benar bagaimana konsep 

hidup minimalis yang ada dalam Al-Qur‟an. Manusia di era modern seperti saat 

ini cenderung mengikuti hawa nafsunya dalam membelanjakan harta. Hal itu 

menjadikan munculnya budaya konsumtif di tengah masyarakat.
10

 Seseorang 

menjadi sibuk membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain tanpa 

memahami kebutuhan yang ada dalam diri masing-masing. Maka gaya hidup 

minimalis penting untuk diterapkan dalam kehidupan guna menanamkan nilai-

nilai kesederhanaan dalam Islam di tengah meningkatnya gaya hidup konsumtif.
11

 

Sederhananya, minimalis ini dapat dikatakan sebagai gaya hidup yang 

menolak dalam hal konsumsi secara berlebihan. Seseorang yang memiliki prinsip 

hidup minimalis menganut sebuah filosofi untuk tidak menyimpan barang-barang 

yang tidak bernilai dalam hidup. Selain itu seorang minimalisme juga cenderung 

menghindari hutang dan kredit, melainkan sangat mendukung adanya kebebasan 

finansial.
12

 Dalam menghadapi budaya konsumtif yang terjadi saat ini, maka 

penting bagi umat Islam untuk memahami lebih jauh bagaimana konsep gaya 

hidup minimalis jika diterapkan di kehidupan dalam perspektif Al-Qur‟an. Di 

                                                             
10

 A S Hrp, “Hedonisme Kaum Saba‟Perspektif Al-Quran (Kajian Tafsir Tematik)” (2021). 

 
11

 Soraya Ratna Pratiwi, “Penerimaan Khalayak Terhadap Konstruksi Millennial Parenting Di 

Instagram Parentalk.Id” (ORASI: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, No. 1, Vol. 11, 2020). 

 
12

 A Reynara, Retorika Visual tentang Gaya Hidup Minimalis pada Akun Media sosial 

Instagram Konsultan Keuangan@ jouska_id (2020). 
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zaman sekarang, manusia dalam membelanjakan harta cenderung tidak 

memperhatikan aspek keefektifan suatu barang, melainkan mengikuti hawa nafsu 

atau mengikuti trend yang ada.
13

 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, penulis memiliki 

ketertarikan untuk mengkaji lebih dalam mengenai ayat al-Qur‟an yang 

berhubungan dengan gaya hidup minimalis menurut penafsiran Badiuzzaman 

Said Nursi dalam kitab tafsir Risalah an-Nur. Dengan tafsir corak sufistik dan 

karakter sosial kemasyarakatan yang dimiliki oleh kitab tafsir Risalah An-Nur 

karangan Said Nursi, harapannya mampu menjawab persoalan yang akan diteliti 

lebih lanjut. Hal ini karena realita yang terjadi saat ini umat Islam belum 

memahami bagaimana konsep hidup minimalis dalam Islam yang sebenarnya. 

Maka, dalam hal ini penulis melakukan penelitian tentang “Gaya Hidup 

Minimalis dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Risalah an-Nur Karya 

Badiuzzaman Said Nursi)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran Badiuzzaman Said Nursi terhadap ayat-ayat yang 

berhubungan dengan gaya hidup minimalis dalam kitab tafsir Risalah An-

Nur? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran Badiuzzaman Said Nursi terhadap gaya hidup 

minimalis yang berkembang di masyarakat saat ini? 

                                                             
13

 Ridwan Arma Subagyo, “Gaya Hidup Minimalis (Sebuah Tandingan Terhadap Gaya Hidup 

Konsumerisme)”, Op. cit. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penafsiran Badiuzzaman Said Nursi terhadap ayat-ayat 

yang berhubungan dengan gaya hidup minimalis dalam kitab tafsir Risalah 

an-Nur. 

2. Untuk memahami relevansi penafsiran Badiuzzaman Said Nursi terhadap 

gaya hidup minimalis yang berkembang di masyarakat saat ini. 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a. Gaya Hidup Minimalis 

Hidup minimalis menurut Francine Jay ialah suatu konsep dan cara 

pandang yang kemudian berkembang menjadi gaya hidup. Gaya hidup 

minimalis dapat dipraktekan dengan cara mengurangi segala hal yang dinilai 

berlebihan dalam kehidupan seseorang sehingga dapat fokus kepada hal-hal 

yang dianggap penting. Francine Jay juga mengungkapkan bahwa gaya hidup 

minimalis berarti lebih mengutamakan kesederhanaan dalam hidupnya yang 

dapat dipraktekkan melalui kepemilikan sebuah barang. Menerapkan konsep 

dari gaya hidup minimalis berarti berusaha untuk mengendalikan barang-

barang yang dimiliki. Dari sini dapat dapat dipahami bahwa gaya hidup 

minimalis ialah suatu praktek dalam gaya hidup dengan cara mengurangi 

konsumsi yang berlebihan dengan cara terfokus pada hal-hal yang dianggap 
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penting sehingga mampu mencapai tujuan seorang minimalis yakni 

menyelamatkan dunia dan merasakan ketenangan dalam menjalani hidup.
14

 

Diantara indikator gaya hidup menurut Francine Jay ialah : 

a. Memiliki sedikit barang 

b. Mampu melepaskan keterkaitan dengan barang 

c. Mengenali kegunaan setiap barang 

d. Menyukai suatu barang tanpa harus memiliki 

e. Bahagia dengan rasa “cukup” 

f. Memiliki gaya hidup sederhana 

b. Metode Tafsir Maudhu’i al-Farmawi 

 Penulis menggunakan metode tafsir maudhu‟i dalam proses penelitian 

ini. Yang dimaksud dengan metode mudhu‟i yaitu metode yang dalam 

penerapannya menghimpun seluruh atau sebagian dari banyaknya ayat yang 

ada dalam Al-Qur‟an yang memiliki kesamaan dari segi arti dan topik 

masalah, kemudian menyusunnya berdasarkan sebab diturunkannya ayat 

tersebut.
15

 Urgensitas dari metode ini dalam pandangan al-Farmawi ialah 

karena adanya fungsi dan manfaat yang memiliki kesesuaian dengan 

kepentingan dan pemikiran masyarakat di masa kini dan mampu 

                                                             
14

 Francine Jay, Seni Hidup Minimalis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), hal. 46. 

 
15

 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mwdhu‟iy : Sebuah Pengantar (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1994), hal. 36. 
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menyesuaikan dengan perkembangan zaman.
16

 Cara kerja metode tafsir 

maudhu‟i karya al-Farmawi dapat ditempuh dengan langkah-langkah berikut 

ini: 

1. Menentukan tema dalam penelitian untuk dikaji secara maudhu‟i 

2. Menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat al-Qur‟an yang ada 

kaitannya dengan tema 

3. Selanjutnya ayat-ayat yang sudah terhimpun disusun secara runtut 

berdasarkan kronologi dan asbabun nuzul ayat 

4. Memahami korelasi ayat-ayat yang telah di himpun dalam surat masing-

masing 

5. Menyusun kerangka pembahasan secara sistematis dan sempurna 

6. Tema pembahasan dilengkapi dengan uraian penjelasan dalam hadis jika 

diperlukan 

7. Memahami ayat-ayat yang telah dihimpun tersebut secara tematik. 

Mengkompromikan diantara ayat yang „am dan khash; kemudian muthlaq 

dan muqayyad; sehingga seluruhnya bertemu menjadi satu tanpa adanya 

pemaksaan.
17

 

 

 

                                                             
16

 Abdul Rohman, Ahmad Jalaluddin Rumi Durachaman Badruzzaman M. Yunus, “Studi 

Komparatif Pemikiran Al-Farmawi, Baqir Shadr dan Abdussatar Fathallah tentang Tafsir Maudhu” 

(Jurnal Iman dan Spiritualitas, No. 3, Vol. 1, 2021), hal. 291. 

 
17

 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mwdhu‟iy : Sebuah Pengantar, Op. cit., hal., 45–

46. 



10 
 

 
 

2. Penelitian yang Relevan 

Pertama, skripsi mengenai “Konsep hidup minimalis dalam perspektif 

al-Qur‟an”, skripsi yang ditulis oleh Nurul Alaiyah, dari UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh di tahun 2021. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis ialah membahas mengenai gaya hidup minimalis perspektif al-Qur‟an. 

Akan tetapi perbedaannya ialah dalam skripsi ini tidak spesifik menyebutkan 

kitab tafsir yang menjadi fokus penelitian, melainkan hanya perspektif al-

Qur‟an secara umum. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil mengenai 

laknat yang Allah berikan kepada orang-orang yang boros dan berlebih-

lebihan serta berbagai dampak positif bagi seseorang yang membelanjakan 

hartanya sesuai dengan kebutuhan. Membelanjakan harta secara wajar akan 

membuat hidup jauh lebih tenang.
18

 

Kedua, sebuah skripsi tentang “Kebahagiaan dalam tren gaya hidup 

minimalis pada komunitas lyfe with less: Perspektif Etika Al-Ghazali”. Tesis 

yang ditulis oleh Annisa Rizki Ananda, dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2021. Dalam penelitiannya, memiliki tujuan untuk menelusuri hakikat 

kebahagiaan dari adanya tren gaya hidup minimalis dengan mengetahui 

perjalanan hidup pengikut komunitas Lyfe With Less. Persamaan dalam skripsi 

ini ialah mengenai gaya hidup minimalis yang sedang menjadi tren di era 

modern saat ini. Adapun perbedaannya ialah, penulis menggunakan perspektif 

                                                             
18

 Nurul Alaiyah, “Konsep Hidup Minimalis dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Op. cit. 
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al-Qur‟an dan secara spesifik menyebutkan kitab tafsir yang akan dijadikan 

sebagai studi analisis. Dari penelitian ini didapatkan penemuan yaitu gaya 

hidup minimalis dapat merubah seseorang ke dalam kehidupan yang jauh 

lebih baik, dan menuju kebermaknaan hidup. Selain itu gaya hidup minimalis 

juga sebagai sarana yang akan mengantarkan pada kebahagiaan yang paling 

tinggi yakni kenikmatan ukhrawi.
19

 

Ketiga, yaitu skripsi yang membahas tentang “Pandangan al-Qur‟an 

terhadap Gaya Hidup Hedonisme (Studi Analisis Kitab Tafsir Risalah an-Nur 

Karya Badi az-Zaman Sa‟id an-Nursi)”, skripsi yang ditulis oleh Annisa 

Nabila Zulfa, dari Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta, tahun 2020. Persamaan 

dengan skripsi penulis ialah pembahasan mengenai gaya hidup dalam 

perspektif al-Qur‟an dan menganalisis kitab Risalah an-Nur. Sedangkan 

perbedaannya ialah, mengenai tema yang menjadi fokus penelitian yaitu gaya 

hidup minimalis yang tentu berbeda dengan gaya hidup hedonis. Dari skripsi 

tersebut disimpulkan mengenai tiga hal, yaitu penjelasan term israf menurut 

pandangan Sa‟id Nursi, gaya hidup hedonis ialah perilaku tidak sejalan 

dengan ajaran Islam, dan perilaku masyarakat modern saat ini sangat relevan 

dengan ciri-ciri gaya hidup hedonis.
20

 

                                                             
19

 Annisa Rizki Ananda, “Kebahagiaan Dalam Tren Gaya Hidup Minimalis Pada Komunitas 

Lyfe With Less: Perspektif Etika Al-Ghazali”, Skripsi Sarjana Agama, UIN Sunan Kalijaga 

(Yogyakarta, 2021). 

 
20

 Annisa Nabila Zulfa, “Pandangan Al-Qur‟an Terhadap Gaya Hidup Hedonisme (Studi 

Analisis Kitab Risalah an-Nur Karya Badi az-Zaman Sa‟id an-Nursi)”, Op. cit. 
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Keempat, sebuah artikel yang ditulis oleh Halya Millati, mahasiswa 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dalam situs web tafsiralquran.id yang 

membahas tentang “Tuntunan Hidup Minimalis dalam Al-Qur‟an”. Dalam 

artikel tersebut diawali dengan penjelasan mengenai pengertian gaya hidup 

minimalis, dilanjutkan dengan tuntunan gaya hidup minimalis dalam Al-

Qur‟an, lalu membahas tentang keuntungan dari hidup minimalis. Dalam 

pembahasan tuntunan gaya hidup minimalis perspektif Al-Qur‟an, ayat 

tentang larangan israf menjadi salah satu pedoman yang mengajarkan kepada 

manusia untuk hidup dengan sederhana, yakni tidak berlebihan atau 

bermewah-mewahan. Diantara ayat Al-Quran yang disebutkan ialah QS. Al-

An‟am ayat 41 tentang larangan berlebih-lebihan. Gaya hidup minimalis 

sejalan dengan ajaran gaya hidup dalam Islam yang sarat akan kesederhanaan 

dan keseimbangan dalam hidup. Persamaan dalam skripsi ini ialah berkaitan 

dengan gaya hidup minimalis dalam perspektif Al-Qur‟an dan ayat-ayat 

larangan israf. Sedangkan perbedaannya, hanya ada satu ayat yang 

dicantumkan dalam artikel sedangkan penulis menggunakan ayat-ayat lain 

yang berhubungan dengan gaya hidup minimalis dalam kitab tafsir Risalah 

an-nur karya Badiuzzaman Said Nursi.
21

 

Kelima, ialah skripsi oleh Wahyu Utami dengan judul “Israf dan Gaya 

Hidup Masyarakat Modern Perspektif Al-Qur‟an Perspektif Al-Qur‟an (Studi 

                                                             
21

 Halya Millati, “Tuntunan Hidup Minimalis dalam Al-Qur‟an” (2022), 

https://tafsiralquran.id/tuntunan-hidup-minimalis-dalam-al-quran/, diakses pada tanggal 23 Agustus 

2022. 
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Tafsir Maudhu‟i)”. Skripsi tersebut terfokus dalam mengelompokkan ayat-

ayat israf dan mengkaitkannya dengan situasi dan kondisi masyarakat modern 

saat ini. Persamaan dengan penelitian yang penulis ambil ialah membahas 

tentang gaya hidup dan ayat-ayat israf dalam al-Qur‟an. Namun perbedaannya 

ialah ayat yang digunakan dalam skripsi ini hanyalah ayat-ayat israf, 

sedangkan penulis selain memaparkan ayat-ayat larangan israf juga 

menggunakan ayat lain yang masih berhubungan dengan gaya hidup 

minimalis. Skripsi ini memberikan kontribusi dengan memberikan penjelasan 

yang luas mengenai ayat-ayat israf dan kontekstualisasinya terhadap gaya 

hidup yang berkembang di era modern saat ini.
22

 

Penelitian ini memiliki novelty dari segi objek penelitian yaitu kitab 

tafsir Risalah an-Nur, hal ini dikarenakan objek penelitian yang penulis ambil 

belum pernah digunakan dalam penelitian lain. Dari beberapa penelitian yang 

disebutkan di atas, penulis mengamati bahwa mayoritas peneliti membahas 

mengenai gaya hidup sederhana dan gaya hidup hedonis dengan 

mencantumkan ayat-ayat tentang israf. Namun, belum ada penelitian khusus 

yang membahas menlgenai gaya hidup minimalis dalam perspektif al-Qur‟an 

menurut penafsiran Badiuzzaman Said Nursi, yaitu mufasir kontemporer yang 

dalam kitab tafsirnya yaitu Risalah An-Nur secara tematik membahas 

mengenai konsep kesederhanaan hidup dalam Q.S Al-A‟raf ayat 31 yang 

                                                             
22

 Wahyu Utami, “ISRAF DAN GAYA HIDUP MASYARAKAT MODERN PERSPEKTIF 

AL- QUR‟A N (Studi Tafsir Mawdhu„ i )”, Skripsi Sarjana Agama (2018). 
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dikaitkan dengan gaya hidup hemat dan qona‟ah. Penelitian terdahulu yang 

disebutkan diatas membahas mengenai gaya hidup minimalis dan gaya hidup 

hedonis dalam perspektif al-Qur‟an, sedangkan penulis meneliti tentang ada 

tidaknya keterkaitan maupun kesamaan visi misi antara konsep kesederhanaan 

dalam gaya hidup minimalis dengan konsep kesederhanaan yang ditafsirkan 

oleh Badiuzzaman Said Nursi dalam kitab Risalah an-Nur yang nantinya 

dijelaskan secara deskriptif analisis. 

3. Kerangka berfikir 

Kerangka berfikir dapat diartikan sebagai suatu konsep yang 

dimaksudkan bagi peneliti untuk memberikan penjelasan mengenai konsep 

dari berbagai kata yang akan digunakan dalam penelitian agar mendapatkan 

suatu pemahaman yang memiliki kesamaan antara penulis dan pembaca. 

Kerangka berfikir juga digunakan untuk menjelaskan makna dari teori yang 

digunakan oleh peneliti serta judul penelitian yang dinilai masih abstrak dari 

segi pengertian maupun penjelasannya.
23

 

Gaya hidup ialah sebuah perilaku yang melekat dalam diri seseorang 

yang dapat diidentifikasi melalui cara setiap orang dalam menghabiskan 

waktu untuk beraktifitas, minat atau ketertarikan dalam hidup, serta 

bagaimana seseorang memandang dunia beserta isinya. Gaya hidup dapat 

memunculkan dua hal dalam arus kultur kontemporer yaitu alternatif dan 

                                                             
23

 Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010), hal. 45–47. 
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diferensiasi. Diferensiasi dapat diartikan sebagai perilaku konsumsi yang 

mampu menjadikan seseorang selalu dalam kondisi dahaga dan tidak 

terpuaskan, dari pengertian tersebut maka tidak berlebihan jika dikatakan 

bahwa gaya hidup hedonis merupakan cerminan dari terciptanya diferensiasi 

dalam gaya hidup. Artinya, seseorang ketika membeli barang bukan lagi 

mengutamakan aspek fungsional, melainkan berusaha membangun citra dan 

style dalam dirinya.
24

 Sedangkan yang dimaksud alternatif ialah sebuah gaya 

hidup yang memiliki tujuan untuk membedakan diri dari pola konsumsi yang 

mainstream di kalangan masyarakat. Maka dapat dikatakan bahwa gaya hidup 

minimalis merupakan sebuah alternatif untuk melawan adanya budaya 

konsumtif atau hedonis dengan membangun sebuah identitas berupa 

kesederhanaan dalam hidup.  

Dalam Islam, kesederhanaan dalam gaya hidup ini tentunya sudah 

lebih dahulu dijelaskan melalui Al-Qur‟an maupun hadis. Agama Islam 

melarang umatnya untuk membelanjakan hartanya secara berlebih-lebihan. 

Sebaliknya, Islam justru sangat menganjurkan umatnya untuk memiliki gaya 

hidup yang sederhana, yakni tidak berlebihan dalam mengkonsumsi sesuatu. 

Anjuran mengenai gaya hidup minimalis dapat ditemukan dalam Al-Qur‟an 

pada ayat yang menerangkan tentang larangan untuk hidup berlebih-lebihan. 

                                                             
24

 Ade Ikhsan Kamil, “Kopi: Otentisitas Material Dan Gaya Hidup” (Aceh Anthropological 

Journal, No. 2, Vol. 3, 2019), hal. 134–135. 



16 
 

 
 

Dalam menghadapi gaya hidup konsumtif yang sedang dihadapi oleh 

umat saat ini, maka diperlukan sebuah alternatif untuk menghadapinya yaitu 

dengan memahami lebih jauh mengenai gaya hidup minimalis dalam 

perspektif Al-Qur‟an. Melalui penelitian ini, penulis akan menjelaskan lebih 

lanjut mengenai gaya hidup minimalis dalam perspektif Al-Qur‟an dengan 

memaparkan penafsiran Badiuzzaman Said Nursi dalam kitabnya Tafsir 

Risalah an-Nur yang didalamnya termuat ayat-ayat yang berkaitan dengan 

gaya hidup minimalis. Salah satu ayat yang termuat dalam kitab tersebut ialah 

QS. Al-A‟raf ayat 31 mengenai anjuran hidup hemat dan qona‟ah. Di samping 

itu dipaparkan pula ayat-ayat lain yang berkaitan dengan gaya hidup 

minimalis sehingga pembahasan menjadi jelas dan menyeluruh. 

Penulis menggunakan teknik analisis isi tafsir, dengan harapan mampu 

menjawab berbagai persoalan di zaman sekarang terutama dengan adanya 

gaya hidup minimalis sebagai alternatif untuk melawan gaya hidup konsumtif 

di era modern saat ini. Penafsiran Badiuzzaman Said Nursi yang bercorak 

sufistik dan memiliki karakteristik sosial kemasyarakatan juga diharapkan 

mampu menjawab permasalahan yang berkaitan dengan gaya hidup minimalis 

dalam Islam, yaitu tentang kesederhanaan dalam hidup yang erat kaitannya 

dengan qona‟ah dan zuhud. Berikut adalah skema dari kerangka berpikir 

dalam penelitian ini: 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dari paparan dalam rumusan masalah, terlihat bahwa jenis penelitian 

ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengungkap suatu gejala secara menyeluruh dan 

menghasilkan sebuah data deskriptif.
25

 Oleh karena itu dalam penelitian ini 

                                                             
25

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), hal. 64. 

Gaya Hidup Minimalis 

Gaya hidup minimalis ialah kesederhanaan hidup 

Gaya Hidup Minimalis dalam Perspektif Al-

Qur‟an (ayat-ayat tentang Larangan israf dan 

anjuran hidup sederhana) 

Ayat-ayat Maudhu‟i dalam kitab tafsir Risalah 

An-Nur yang berkaitan dengan gaya hidup 

minimalis 

Relevansi penafsiran dengan gaya hidup 

minimalis yang berkembang di masyarakat 

“Gaya Hidup Minimalis dalam Perspektif Al-

Qur‟an (Studi Tafsir Risalah an-Nur karya 

Badiuzzaman Said Nursi)” 
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membutuhkan pemahaman yang cukup mendalam dan berfokus pada 

fenomena sosial yang akan diteliti
26

, dengan mengkaji ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema penelitian yaitu gaya hidup minimalis dan tercantum 

dalam kitab tafsir Risalah An-Nur karya Badiuzzaman Said Nursi. Secara 

klasifikasi, penulis menggunakan jenis penelitian pustaka atau library 

research (penelitian kepustakaan) yakni kegiatan mengumpulkan data dengan 

cara membaca serta menelaah buku, jurnal penelitian, dan literatur lain guna 

memperolah informasi yang lengkap. Penelusuran kepustakaan juga bertujuan 

untuk memperoleh referensi yang relevan dengan penelitian yaitu 

berhubungan dengan gaya hidup minimalis dalam perspektif Al-Qur‟an.
27

 

2. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu data yang penulis dapatkan dari sumber pertama
28

 dan 

termasuk dalam bahan utama untuk dijadikan rujukan dalam penelitian. 

Data primer yang digunakan penulis ialah Tafsir Risalah an-Nur karya 

Badiuzzaman Said Nursi.  

b. Data sekunder, yaitu data yang berkaitan erat dengan sumber data primer. 

Adapun yang digunakan penulis sebagai penunjang penelitian yaitu kitab-

kitab Risalah an-Nur, buku-buku karangan Said Nursi, dan jurnal 

                                                                                                                                                                              
 
26

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 

hal. 2. 

 
27

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), hal. 109. 

28
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 39. 
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penelitian yang membahas tentang gaya hidup, Badiuzzaman Said Nursi, 

dan gaya hidup minimalis. Diantara buku tersebut ialah Seni Hidup 

Minimalis karya Francine Jay, dan Hidup Minimalis ala Rasulullah karya 

Ratnani Latifah. Diantara jurnal penelitian yang penulis jadikan rujukan 

ialah karya Novia Hamidah Yulianti, dkk.  yang berjudul “The Concept 

and Application of The Minimalist Lifestyle on Quran Perspective” dan 

sebuah jurnal dengan judul “Minimalisme dan Zuhud: Perbandingan 

Gaya Hidup Barat dan Islam serta Manfaatnya bagi Kesehatan Mental” 

ditulis oleh Rizky Susanti dan Ahmad Sulaiman. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan cara penelusuran kepustakaan (studi literasi) 

dalam pengumpulan data dan informasi melalui berbagai sumber yang 

dilakukan secara manual maupun dengan sistem komputerisasi. Sistem 

manual dilakukan dengan cara mencari referensi secara langsung melalui 

beberapa perpustakaan, sedangkan sistem komputerisasi dilakukan dengan 

cara mencari data di internet.
29

 Teknik ini juga sering disebut dengan teknik 

pengumpulan dokumentasi, yaitu penelusuran dan penelaahan data tertulis 

yang berkaitan dengan gaya hidup minimalis dalam perspektif Al-Qur‟an 

                                                             
29 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Op. cit. hal. 127. 
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melalui buku, catatan, berita di media sosial, artikel ilmiah, dan tulisan di 

berbagai sumber.
30

 

4. Metode Analisis Data 

Setelah penulis mengkaji dan menelaah data, langkah selanjutnya ialah 

mengklasifikasikan data sesuai dengan sub permasalahan dan nantinya 

dijabarkan secara deskriptif-analisis agar mampu memberi gambaran tentang 

makna dari objek kajian yang akan diteliti.
31

 Kemudian, penulis melakukan 

analisis data dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dalam 

menganalisis penelitian ini. Penggunaan analisis isi bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat relevansi antara penafsiran Badiuzzaman Said 

Nursi dalam  kitab tafsir Risalah an-Nur mengenai ayat-ayat yang berkaitan 

dengan gaya hidup minimalis, dengan realitas gaya hidup minimalis yang 

berkembang saat ini.
32

 

Adapun tahapan dalam analisis isi, penulis menggunakan metode tafsir 

maudhu‟i al-Farmawi yang dalam prakteknya dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Menentukan tema dalam penelitian untuk dikaji secara maudhu‟i 

                                                             
30

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatf : Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hal. 21. 

 
31 Sahiron Samsudin, “Pendekatan Dan Analisis Dalam Penelitian Teks Tafsir:” (Suhuf, No. 

1, 12, 2019). 
 

 32
 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)” (Jurnal Analisis Isi, No. 

9, 5, 2018). 
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2. Menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat al-Qur‟an yang ada 

kaitannya dengan tema 

3. Selanjutnya ayat-ayat yang sudah terhimpun disusun secara runtut 

berdasarkan kronologi dan asbabun nuzul ayat 

4. Memahami korelasi ayat-ayat yang telah di himpun dalam surat masing-

masing 

5. Menyusun kerangka pembahasan secara sistematis dan sempurna 

6. Tema pembahasan dilengkapi dengan uraian penjelasan dalam hadis jika 

diperlukan 

7. Memahami ayat-ayat yang telah dihimpun tersebut secara tematik. 

Mengkompromikan diantara ayat yang „am dan khash; kemudian muthlaq 

dan muqayyad; sehingga seluruhnya bertemu menjadi satu tanpa adanya 

pemaksaan.
33

 

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan penulis bagi ke dalam lima bab pembahasan sesuai 

dengan rincian yakni sebagai berikut: 

BAB  I : Berisi latar belakang suatu masalah, rumusan masalah penelitian, 

tujuan dari penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

                                                             
 

33
 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mwdhu‟iy : Sebuah Pengantar, Op. cit., hal., 45–

46. 
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BAB  II : Berisikan penjelasan mengenai pengertian gaya hidup minimalis 

dan ruang lingkup yang ada didalamnya seperti hidup minimalis 

dalam Islam, hidup minimalis ala Rasulullah, faktor-faktor penyebab 

gaya hidup minimalis, dan dampak yang ditimbulkan dari adanya 

gaya hidup minimalis. 

BAB III : Berisi gambaran riwayat hidup dari seorang Badiuzzaman Said 

Nursi. Dimulai dari perjalanan akademik serta sejarah dari penulisan 

kitab Risalah an-Nur. Disamping itu juga paparan tentang 

sistematika kepenulisan kitab Risalah An-Nur dan disertai dengan 

penafsirannya mengenai ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan gaya 

hidup minimalis.  

BAB IV : Berisi analisis dari pembahasan utama tentang penafsiran Said 

Nursi yang tertuju pada ayat-ayat yang berhubungan dengan gaya 

hidup minimalis yang terdapat dalam kitab Risalah an-Nur. 

Kemudian menghubungkannya dengan tren gaya hidup minimalis 

yang sedang berkembang di masyarakat modern saat ini dengan cara 

melakukan analisis secara tematik. 

BAB V : Merupakan bagian penutup atau kesimpulan dan saran. Di 

dalamnya memuat kesimpulan dan saran dari penulis. Selain itu di 

bagian akhir juga berisi daftar pustaka yang merupakan kumpulan 

referensi yang telah digunakan penulis selama melakukan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji lebih jauh tentang gaya hidup minimalis dalam 

perspektif Al-Qur’an yang mengacu pada penafsiran seorang ulama Turki 

bernama Said Nursi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Said Nursi menuliskan penafsirannya dalam kitab Risalah an-Nur mengenai 

ayat yang berkaitan dengan gaya hidup minimalis yaitu tentang anjuran untuk 

hidup hemat dan sederhana yang tertuang dalam Q.S Al-A’raf ayat 31. Ayat 

tersebut menerangkan tentang term israf, yaitu larangan berlebih-lebihan. 

Larangan berlebih-lebihan yang dimaksud dalam hal ini ialah sikap boros, 

terlalu mencintai dunia, tidak mengedepankan manfaat dalam membeli 

barang, yang mengarah pada hidup hedonis. Dari adanya larangan berlebih-

lebihan, Said Nursi menjelaskan bahwa salah satu ciri orang yang bersyukur 

ialah dengan hidup sederhana dan hemat. Kesederhanaan dalam hidup hemat 

tersebut akan menjadikan seseorang memiliki sikap qana’ah, dan dengan 

sikap qana’ah tersebut seseorang menjadi lebih mulia di hadapan Allah SWT. 

2. Melihat realita pada zaman modern saat ini mengenai masyarakat yang 

menerapkan gaya hidup minimalis sangat relevan dengan gaya hidup 

minimalis dalam penafsiran Said Nursi dengan catatan seseorang mampu 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Hidup minimalis dalam Islam 

ialah mereka yang selalu bersyukur di setiap waktu atas segala nikmat yang 
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Allah berikan, diwujudkan melalui hidup hemat dan tidak berlebihan dalam 

membelanjakan harta. Selain itu orang yang menerapkan hidup minimalis 

lebih bisa menahan hawa nafsunya dari godaan berbagai tren yanag ada di era 

modern ini, mereka mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

sehingga penggunaan harta benar-benar untuk hal yang penting dan 

bermanfaat saja.  

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, penulis sadar bahwa masih jauh dari 

kata sempurna dan banyak kekurangan dalam penyampaian mengenai hasil 

pemikiran Said Nursi yang bisa dikaji lebih dalam lagi. Harapan dari penulis 

kepada pembaca nantinya bisa melanjutkan penelitian ini dengan mengkaji lebih 

luas mengenai makna hidup minimalis dalam pandangan Islam menggunakan 

literatur lain untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 
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